BAB II
LANDASAN TEORI


2.1 	 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Perlengkapan
2.1.1  Perancangan
       Menurut Jogiyanto HM. dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, mendefinisikan perancangan sebagai berikut: “Perancangan merupakan tahap lanjut dari analisis sistem dimana pada perancangan sistem digambarkan rancangan sistem yang akan dibangun sebelum dilakukan pengkodean ke dalam suatu aplikasi”. [15]

       Menurut Adi Nugroho dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Perancangan Sistem Informasi dengan Metodologi berorientasi objek, perancangan merupakan: “Perancangan adalah strategi untuk memecahkan masalah dan mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan itu”. [5]
       Adapun tahapan untuk merancang sebuah sistem informasi menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, adalah sebagai berikut:
“A. 	Tahap Investigasi Sistem
	Merupakan kegiatan untuk menghasilkan suatu laporan studi kelayakan yang berisi rekomendasi, apakah sistem tersebut dapat dibangun atau dikembangkan serta diimplementasikan, termasuk di dalamnya pembahasan mengenai keuntungan-keuntungan yang diperoleh serta biaya yang diperlukan untuk membangun atau mengembangkan sistem informasi tersebut.
B.  	Tahap Analisis Sistem
	Merupakan kegiatan untuk menghasilkan laporan yang dapat menggambarkan sistem yang telah dipelajari dan diketahui bentuk permasalahannya serta rancangan sistem baru yang akan dibuat atau dikembangkan.
C.  	Tahap Rancangan Sistem
	Merupakan kegiatan untuk menghasilkan suatu laporan spesifikasi dari bentuk-bentuk keluaran dan masukan serta spesifikasi teknis perangkat lunak yang akan berfungsi sebagai sarana pengolah data dan sekaligus penyaji informasi yang dibutuhkan.
D.  	Tahap Implementasi Sistem
	Merupakan kegiatan untuk menghasilkan suatu laporan hasil pembangunan atau pengembangan sistem informasi yang sudah diterapkan di dalam organisasi atau instansi yang bersangkutan, sebagai produk akhir dalam proses pengembangan sistem, yang berisi pedoman mengenai petunjuk pengoperasian dari sistem yang diimplementasikan”. [28]

       Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa perancangan adalah tahap lanjut dari analisa sistem yang merupakan strategi untuk memecahkan masalah dan mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan.


2.1.2  Sistem
       Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi menyebutkan bahwa:  “Sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu”. [28]
       Definisi sistem menurut Jogiyanto HM. bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, adalah sebagai berikut:  “Suatu Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan”.[15]
 Berdasarkan definisi di atas dapat diambil simpulan bahwa sistem merupakan gabungan dari elemen-elemen yang saling terkait dan membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan yang sama.


2.1.3  Informasi
 Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi menyebutkan bahwa:  “Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan”. [28]
 Menurut Jogiyanto HM. dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, definisi informasi adalah sebagai berikut:  “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. [15]
 Jadi informasi merupakan suatu keluaran pengolahan data yang berguna serta lebih berarti bagi yang menerimanya dan berguna bagi pemakai serta digunakan dalam pembuatan keputusan-keputusan.
	Adapun kualitas informasi menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi adalah sebagai berikut :
”1. Akurat, informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak menyesatkan.  Informasi ini harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
  2.  Tepat Waktu, informasi yang sampai pada si penerima tidak boleh  terlambat, harus tersedia pada saat informasi tersebut diperlukan.
  3. Relevan, informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan dan mempunyai manfaat untuk pemakainya.”[28]

	Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis dapat menarik simpulan bahwa suatu informasi dapat dikatakan berkualitas jika memenuhi kualitas informasi yaitu akurat, tepat waktu dan relevan sehingga dapat berguna bagi pemakai informasi tersebut.

2.1.4  Akuntansi
2.1.4.1  Definisi Akuntansi
Menurut Abdul Halim dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Sektor Publik Keuangan Daerah menyebutkan definisi akuntansi sebagai berikut: 
“Akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari suatu organisasi/entitas yang dijadikan sebagai informasi dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak yang memerlukan, termasuk analisis atas laporan tersebut”. [27]

Definisi akuntansi menurut Abdul Hafiz Tanjung dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Pemeritah Daerah menyebutkan sebagai berikut: “Akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi”. [30]
Berdasarkan definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu proses yang terdiri dari pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan dibuat dalam pembuatan laporan dari transaksi yang terjadi dari aktivitas bisnis yang kemudian dilaporkan kepada para pengambil keputusan. 

2.1.4.2  Akuntansi Pemerintahan
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang sistem akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah pusat dan berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 24 tahun 2005 tentang standar akuntansi pemerintahan, maka dalam membuat laporan keuangan Madrasah Aliyah Negeri 1 (MAN 1) Bandung menggunakan standar akuntansi pemerintahan.
Menurut Deddi Nordiawan, Iswahyudi Sondi Putra, dan Maulidah Rahmawati dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Pemerintahan, menjelaskan bahwa: 
”Akuntansi pemerintahan mengkhususkan dalam pencatatan dan pelaporan transaksi-transaksi yang terjadi di badan pemerintahan. Akuntansi pemerintahan menyediakan laporan akuntansi tentang aspek kepengurusan dari administrasi keuangan negara”.[10]

Akuntansi pemerintahan merupakan bagian dari akuntansi sektor publik. Akuntansi sektor publik memberikan informasi keuangan dari entitas-entitas yang tidak mencari laba. 

2.1.4.3 Metode Pencatatan Akuntansi
Menurut Abdul Halim dalm bukunya yang berjudul Akuntansi Sektor Publik Keuangan Daerah menjelaskan ada 2 metode pencatatan akuntansi dasar, yaitu:
“Basis kas (cash basis) menetapkan bahwa pengakuan/pencatatan transaksi ekonomi hanya dilakukan apabila transaksi tersebut menimbulkan perubahan pada kas. Basis akrual (accrual basis) adalah dasar akuntansi yang mengakui transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaski dan peristiwa itu terjadi (dan bukan hanya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar)”. [24]
Berdasarkan metode di atas dalam penelitian yang terjadi  penulis menggunakan metode pencatatan akuntansi yang digunakan adalah perkiraan akuntansi dasar acrual (accrual basis), karena dalam penelitian yang terjadi pada 
2.1.4.4  Proses Akuntansi
Beberapa kegiatan dalam proses akuntansi, yaitu:
A. Pencatatan dan penggolongan: Bukti-bukti pembukuan dicatat dalam buku jurnal. Transaksi-transaksi yang sama sering terjadi dicatat dalam buku jurnal khusus.
B. Peringkasan/Pengikhtisaran: Transaksi-transaksi yang sudah dicatat dan digolongkan dalam buku jurnal, setiap bulan atau periode tertentu diringkas dan dibukukan dalam rekening-rekening buku besar.
C. Penyajian/Pelaporan: Data akuntansi yang tercatat dalam rekening-rekening buku besar akan disajikan dalam bentuk laporan keuangan yaitu neraca, laporan surplus defisit, laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas. Penyederhanaan pekerjaan penyusunan laporan keuangan biasanya dilakukan melalui neraca lajur (kertas kerja).
Secara singkat proses akuntansi menurut Indra Bastian dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi Sektor Publik, dapat digambarkan sebagai berikut:



Gambar 2.1 Proses Akuntansi [27]

”Keterangan:
Bukti-bukti pembukuan dicatat dalam buku jurnal setiap terjadi transaksi secara kronologis. Tembusan bukti-bukti pembukuan dibukukan ke dalam buku pembantu saat setiap terjadi transaksi. Setiap bulan atau periode tertentu, buku jurnal dijumlah dan dibukukan ke rekening-rekening dalam buku besar. Setiap akhir periode dari buku besar disusun laporan-laporan keuangan. Sistem akuntansi yang baik dapat memastikan berjalannya proses penyusunan laporan keuangan, seperti:
1. Bukti-bukti pembukuan, yang merupakan catatan pertama dari setiap transaksi dan digunakan sebagai dasar pencatatan dalam buku jurnal.
2. Buku-buku jurnal, sering disebut dengan buku catatan pertama, merupakan buku yang digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi sesuai dengan tanggal terjadinya (kronologis), dan sumber pencatatannya berasal dari bukti-buktipembukuan. Apabila suatu transaksi yang sama sering terjadi, biasanya dibuatkan buku jurnal khusus yang digunakan untuk mencatat suatu jenis transaksi tertentu seperti jurnal pengeluaran kas, penerimaan kas, dan lain-lain.
Rekening-rekening, buku besar, dan catatan yang ada dalam buku jurnal akan dipindahkan ke dalam rekening-rekening yang sesuai. Rekening-rekening ini disusun dalam format yang akan memudahkan penyusunan laporan keuangan. Kumpulan dari rekening-rekening ini disebut sebagai buku besar. Rekening-rekening dalam buku besar ini bisa diklasifikasikan menjadi kelompok rekening riel, nominal, dan campuran.”[27]


2.1.4.5  Siklus Akuntansi
Menurut Abdul Halim, dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Sektor Publik: Suatu Pengantar, menyebutkan bahwa:  ”Siklus Akuntansi adalah tahap-tahap yang ada dalam sistem akuntansi”. [2]
Menurut Indra Bastian dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, menyebutkan bahwa:
“Siklus Akuntansi merupakan serangkaian prosedur kegiatan akuntansi dalam suatu periode, mulai dari pencatatan transaksi pertama sampai dengan penyusunan laporan keuangan dan penutupan pembukuan secara kesuluruhan, dan siap untuk pencatatan transaksi periode selanjutnya”. [27]

Menurut Indra Bastian dalam bukunya Sistem Akuntansi Sektor Publik, mendefinisikan siklus akuntansi sebagai berikut: “Siklus Akuntansi merupakan sistematika pencatatan transaksi keuangan, peringkasannya, dan pelaporan keuangan”.[14]
Berikut gambar siklus akuntansi menurut Indra Bastian dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi Sektor Publik:



Gambar 2.2 Siklus Akuntansi (Accounting Cycle) [2]

Berdasarkan kedua definisi di atas dapat ditarik simpulan bahwa siklus akuntansi adalah tahap-tahap kegiatan akuntansi yang dimulai dari transaksi, kemudian dilakukan proses pencatatan ke dalam jurnal, kemudian digolongkan ke dalam buku besar, kemudian melakukan pengikhtisaran dan menghasilkan laporan keuangan, sampai dengan melakukan analisa terhadap laporan keuangan.




2.1.4.6  Jurnal Umum
Pengertian jurnal menurut Abdul Halim dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Sektor Publik Keuangan Daerah, menyebutkan bahwa:  ”Jurnal adalah media untuk mencatat transaksi secara kronologis (urut waktu)”. [2]
Menurut Abdul Hafiz Tanjung dalam bukunya Akuntansi Pemerintahan Daerah mendefinisikan penjurnalan dan jurnal sebagai berikut:  “Jurnal (journal) adalah suatu alat pencatatan. Jurnal merupakan penghubung antara transaksi dan buku besar”.[1]
Menurut Indra Bastian dalam bukunya Sistem Akuntansi Sektor Publik mendefinisikan jurnal sebagai berikut:  “Jurnal adalah suatu media/metode yang digunakan untuk mencatat transaksi keuangan”.[14]
Berdasarkan definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa jurnal adalah formulir khusus yang digunakan untuk mencatat transaksi keuangan secara kronologis menurut perkiraan dan jumlah.

Tabel 2.1 Jurnal Umum untuk Pembelian Perlengkapan secara Tunai[2]


2.1.4.7  Jurnal Penyesuaian
Pengertian jurnal penyesuaian menurut Abdul Halim dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Sektor Publik Keuangan Daerah, menyebutkan bahwa:  ”Jurnal penyesuaian perlu dibuat karena dalam akuntansi dikenal prosedur penyesuaian”. [2]
Menurut Indra Bastian dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi Sektor Publik, mendefinisikan Jurnal Penyesuaian sebagai berikut:  ”Jurnal Penyesuaian adalah jurnal yang dibuat pada akhir periode anggaran atau pada saat laporan keuangan akan disusun guna menghasilkan pengaitan yang tepat antara pendapatan dengan belanja/biaya”.[14]
Berdasarkan definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa jurnal penyesuaian adalah formulir khusus yang digunakan untuk menyesuaikan akun yang belum menunjukan saldo yang sebenarnya karena dalam akuntansi dikenal prosedur penyesuaian.








Tabel 2.2 Jurnal Penyesuaian untuk Perlengkapan [2]



2.1.4.7  Buku Besar
Menurut Abdul Halim dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Sektor Publik Keuangan Daerah, menyebutkan bahwa:  “Buku Besar adalah buku yang berisi kumpulan rekening/akun/perkiraan (account)”. [2]
Pengertian buku besar menurut Indra Bastian dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi Sektor Publik, mendefinisikan buku besar sebagai berikut: “Buku Besar merupakan buku yang berisi kumpulan rekening atau perkiraan yang telah dicatat dalam jurnal”.[14]
	Berdasarkan definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa buku besar adalah kumpulan akun-akun yang saling berhubungan dan digunakan untuk memilih dan meringkas informasi yang dicatat dalam jurnal.

Tabel 2.3 Buku Besar Umum Kas KPPN [2]



Tabel 2.4 Buku Besar Umum Kas MAN 1 [2]



Tabel 2.5 Buku Besar Umum Perlengkapan [2]



2.1.4.8   Neraca Saldo
      Menurut Abdul Halim dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Sektor Publik Keuangan Daerah, menyebutkan bahwa:  “Neraca Saldo adalah Daftar Rekening beserta saldo yang menyertainya”. [2]
Tabel 2.6 Neraca Saldo [2]



2.1.4.9  	Neraca Saldo Setelah Disesuaikan 
Menurut Abdul Halim dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Sektor Publik Keuangan Daerah, menyebutkan bahwa:
“Neraca Saldo setelah Disesuaikan adalah neraca saldo yang disusun setelah pembuatan jurnal penyesuaian. Dengan demikian, saldo-saldo rekening ada dalam neraca saldo setelah penyesuaian adalah saldo rekening-rekening setelah disesuaikan”. [2]

Tabel 2.7 Neraca Saldo  Setelah Disesuaikan[2]




2.1.4.10 Laporan Surplus Defisit 
Menurut Abdul Halim dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Sektor Publik Keuangan Daerah, menyebutkan bahwa:  “Laporan Surplus Defisit disusun dengan cara menyusun dan menjumlahkan semua pendapatan dan semua biaya/belanja, hingga diperoleh total pendapatan dan total biaya/belanja”. [2]
Menurut Indra Bastian dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi Sektor Publik, mendefinisikan laporan surflus defisit sebagai berikut:  “Laporan Surplus Defisit adalah laporan yang menggambarkan kinerja keuangan entitas (Pemerintah Daerah) dalam satu reiode akuntansi”.[14]

Tabel 2.8 Laporan Surplus Defisit [2]



2.1.4.11 Laporan Neraca
Menurut Abdul Halim dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Sektor Publik Keuangan Daerah, menyebutkan bahwa:  “Neraca adalah laporan keuangan yang menyajikan posisi keuangan entitas ekonomi pada suatu saat (tanggal) tertentu”. [2]
Menurut Deddi Nordiawan, Iswahyudi Sondi Putra dan Maulidah Rahmawati dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Pemerintahan mendefinisikan neraca sebagai berikut: “Neraca (balance sheet/statement of financial position) merupakan laopran keuangan yang menggambarkan posisi keuangan suatu entitas akuntansi mengenai aset, kewajiban, dan modal pada tanggal tertentu”.[9]
Menurut Indra Bastian dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi Sektor Publik, mendefinisikan Neraca sebagai berikut:  “Laporan Neraca merupakan potret posisi keuangan suatu entitas pada satu titik waktu”.[14]
Berdasarkan definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Neraca adalah laporan yang dibuat untuk menyajikan informasi mengenai aktiva, kewajiban, dan modal perusahaan.
Tabel 2.9 Neraca [2]





2.1.4.12  Laporan Realisasi Anggaran
Menurut Indra Bastian dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi Sektor Publik, menyebutkan bahwa:  “Laporan realisasi anggaran adalah laporan yang menggambarkan selisih antara jumlah yang dianggarkan dalam APBD di awal periode dengan jumlah yang telah direalisasi dalamAPBD di akhir periode”. [2]
			Tabel 2.10 Laporan Realisasi Anggaran [2]


2.1.5  Sistem Akuntansi
Menurut Mardiasmo dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Sektor Publik, mendefinisikan sistem akuntansi sebagai berikut: “Sistem Akuntansi yang biasa digunakan pada sektor swasta adalah akuntansi berbasis akrual (accrual accounting),  sedangkan pada sektor publik lebih banyak menggunakan sistem akuntansi berbasis kas (cash accounting)”.
Menurut Indra Bastian dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi Sektor Publik, mendefinisikan sistem akuntansi sebagai berikut: “Sistem Akuntansi atau penatausahaan Keuangan Daerah yang berlaku pada masa lalu dan saat ini tercermin dalam perhitungan APBD menggunakan sistem  pembukuan tunggal yang berbasis kas”.[14]
Berdasarkan pengertian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa sistem akuntansi adalah metode dan catatan untuk mengidentifikasikan, mengumpulkan, menganalisis, mencatat yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi akuntansi keuangan yang dibutuhkan oleh pemakai informasi akuntansi.

2.1.6  Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, menyebutkan bahwa:  “Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis”. [17]
Menurut Stephen A. Moscove dan Mark G. Simkin yang di terjemahkan oleh Jogiyanto HM. dalam bukunya yang berjudul Anlisis dan Desain Sistem Informasi, menyebutkan bahwa:
“Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, memproses, menganalisis, mengkomunikasikan informasi pengambilan keputusan dengan orientasi finansial yang relevan bagi pihak-pihak luar dan pihak-pihak dalam perusahaan (secara prinsip adalah manajemen)”. [15]

Berdasarkan kutipan di atas penulis dapat mengambil simpulan bahwa sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang menghasilkan informasi keuangan yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, serta mengoperasikan bisnis sekarang dan di masa depan sehingga menghasilkan keputusan dengan orientasi financial yang relevan bagi pihak-pihak luar perusahaan maupun pihak-pihak dalam perusahaan.


2.1.7  Perlengkapan
Menurut Alimansyah dan Padji dalam bukunya yang berjudul Kamus Istilah Akuntansi, menyebutkan bahwa:  “Perlengkapan adalah salah satu bentuk aktiva dalam perusahaan yang terdiri dari bahan  pembantu”. [7]
Menurut Abdul Halim dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Sektor Publik Keuangan Daerah, menyebutkan bahwa:  “Perlengkapan merupakan aktiva entitas yang dimaksudkan untuk dipakai dalam kegiatan operasional entitas sehari-hari”. [2]
Berdasarkan kutipan di atas penulis dapat mengambil simpulan bahwa perlengkapan adalah aktiva yang bersifat habis pakai, hanya bisa digunakan sekali atau dalam waktu singkat dengan nilai satuan kecil.


2.1.8  Sistem Informasi Akuntansi Perlengkapan
Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, menyebutkan bahwa:  “Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis”. [17]
Menurut Stephen A. Moscove dan Mark G. Simkin yang di terjemahkan oleh Jogiyanto HM. dalam bukunya yang berjudul Anlisis dan Desain Sistem Informasi, menyebutkan bahwa:
“Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, memproses, menganalisis, mengkomunikasikan informasi pengambilan keputusan dengan orientasi finansial yang relevan bagi pihak-pihak luar dan pihak-pihak dalam perusahaan (secara prinsip adalah manajemen)”. [15]

Menurut Abdul Halim dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Sektor Publik Keuangan Daerah, menyebutkan bahwa:  “Perlengkapan merupakan aktiva entitas yang dimaksudkan untuk dipakai dalam kegiatan operasional entitas sehari-hari”. [2]
Berdasarkan kutipan di atas penulis dapat mengambil simpulan bahwa sistem informasi akuntansi perlengkapan adalah sebuah sistem yang memproses data dan informasi dari salah satu aktiva dalam perusahaan yang terdiri dari bahan pembantu sehingga menghasilkan keputusan yang relevan bagi pihak-pihak luar dan pihak-pihak dalam perusahaan.


2.1.9	 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Perlengkapan
2.1.9.1 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Perlengkapan
Berdasarkan uraian di atas penulis dapat mengambil simpulan bahwa perancangan sistem informasi akuntansi perlengkapan adalah proses penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atas perlengkapan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu atau kesatuan yang utuh dan berfungsi sehingga menyajikan informasi berupa laporan keuangan yang berkaitan dengan perlengkapan.


2.1.9.2 Fungsi yang Terkait
Pada Madrasah Aliyah Negeri 1 (MAN 1) Bandung perlengkapan diperoleh melalui pembelian sesuai dengan yang dibutuhkan. Fungsi yang terkait yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah fungsi terkait yang berkaitan dengan pembelian perlengkapan.
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, menjelaskan bahwa fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian adalah:
 “A. 	Fungsi Gudang
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggungjawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan. Untuk barang-barang yang langsung dipakai (tidak diselenggarakan persediaan barang digudang), permintaan pembelian diajukan oleh pemakai barang.
B. Fungsi Pembelian
Fungsi pembelian bertanggungjawab untuk memperoleh informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang, dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih.
C. Fungsi Penerimaan
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi ini bertanggungjawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. Fungsi ini juga bertanggungjawab untuk menerima barang dari pembeli yang berasal dari transaksi retur penjualan.
D. Fungsi Akuntansi
Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi pencatatan utang dan fungsi pencatatan persediaan. Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi pencatatan utang bertanggungjawab untuk mencatat transaksi pembelian kedalam register buku kas keluar dan untuk menyelenggarakan arsip dokumen sumber (buku kas keluar) yang berfungsi sebagai catatan utang atau menyelenggarakan kartu utang sebagai buku pembantu utang. Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi pencatat persediaan bertanggungjawab untuk mencatat harga pokok persediaan barang yang dibeli ke dalam kartu persediaan”.[23] 


2.1.9.3 Dokumen yang Digunakan
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, mejelaskan bahwa dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian adalah:
 ”A.	Surat permintaan pembelian.
B. Surat permintaan penawaran harga.
C. Surat order pembelian.
D. Laporan penerimaan barang.
E. Surat perubahan order.
F. Bukti kas keluar”. [23]


2.1.9.4  Catatan yang Digunakan
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, menjelaskan bahwa catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah:
 “A. 	Register Bukti Kas Keluar
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah register bukti kas keluar.
B. Jurnal Pembelian
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah jrnal pembelian.
C. Kartu Utang
Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan account payable procedure buku pembantu yang digunakan untuk mencatat utang kepada pemasok adalah kartu utang, perusahaan menggunakan voucher payable procedure, yang berfungsi sebagai catatan utang adalah arsip bukti kas keluar yang belum dibayar.
D. Kartu Persediaan
Kartu persediaan ini digunakan untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli”.[23]


2.2	 Alat Kelengkapan Sistem
2.2.1	 Pengertian DFD
Data Flow Diagram menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, adalah sebagai berikut:
“Data Flow Diagram adalah suatu network yang menggambarkan suatu system automat/komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya”. [28]

Menurut Jogiyanto HM. dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, mengartikan bahwa:
“Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik di mana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik di mana data tersebut akan disimpan”. [15]

Kegunaan dari Data Flow Diagram (DFD) yaitu untuk menunjukkan tempat-tempat dalam sistem yang mengolah atau mengubah data yang diterima menjadi data yang mengalir keluar.
Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, Langkah-langkah di dalam membuat data flow diagram dibagi menjadi 3 (tiga) tahap atau tingkat konstruksi DFD:
 “A. 	Diagram Konteks
Diagram ini dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum/global dari keseluruhan sistem yang ada.
B. Diagram Nol
Diagram ini dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada dalam konteks, yang penjabarannya lebih terperinci.
C. Diagram Detail
Diagram ini dibuat untuk menggambarkan arus data secara lebih rinci mendetail lagi dari tahapan proses yang ada didalam diagram nol”.[28]

Pengertian Data Flow Diagram menurut Jogiyanto H.M dalam bukunya Analisis dan Desain  adalah:
“DFD adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan”. [15]
Dari definisi di atas maka dapat diambil simpulan bahwa Data Flow Diagram adalah diagram yang menggambarkan arus data dan informasi sebuah sistem.


				 
2.2.2	 Kamus Data
Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, mengartikan bahwa:  “Kamus Data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”. [28]
Menurut Albahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi menyebutkan bahwa:  “Kamus Data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”. [9]
Di dalam kamus data harus memuat hal-hal berikut ini:


 “A. 	Nama Arus Data 
Nama arus data harus dicatat pada kamus data, sehingga mereka yang membaca DAD memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu dan dapt langsung mencarinya dengan mudah dikamus data.
B. Alias
Alias atau nama lain dari data dapat ditulis bila ada. Untuk menyatakan nama lain dari suatu data element atau data store yang sebenarnya sama dengan data element atau data store yang telah ada. Alias terjadi karena kurang koordinasi antara beberapa sistem yang satu menggunakan employee, dan analis sistem yang lain menggunakan karyawan. Namun keduanya memiliki pengertian sama.
C. Bentuk Data
Bentuk data perlu dicatat di kamus data, karena dapat dipergunakan untuk mengelompokan kamus data ke dalam kegunaannya sewaktu perancangan sistem.
D. Arus Data
Arus data menunjukan dari mana data mengalir dan kemana data menuju. Keterangan arus data ini perlu dicatat di kamus data untuk memudahkan mencari arus data di DAD.
E. Penjelasan
Untuk memperjelas tentang makna dari arus data yang dicatat di kamus data, maka sebagian penjelasan dapt diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut”.[9]


2.2.3  Bagan Alir atau Flowchart
Menurut Jogiyanto HM. dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: “Bagan Alir Sistem (systems flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem”. [15]
Bagan alir sistem menurut Krismiaji  dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, adalah sebagai berikut:
”Bagan alir sistem (System Flowchart)
Bagan alir sistem menggambarkan hubungan antara input, pemrosesan, dan output sebuah sistem informasi akuntansi. Bagan alir sistem ini dimulai dengan identifikasi input (yang termasuk ke dalam sistem dan sumbernya). Input dapat berupa data baru yang masuk ke dalam sistem, data yang saat ini tersimpaan dalam sistem, untuk digunakan di masa mendatang, atau gabungan antara keduannya. Setelah input, berikutnya adalah bagan alir pemrosesan, yang dapat mencakup lebih dari satu tahap pengolah data. Bagan alir ketiga adalah berupa bagan alir output, output dari pemrosesan dapat disimpan dalam tempat data atau disajikan dalam berbagai laporan yang dapat dicetak atau sekedar ditayangkan di monitor.
Bagan alir sistem merupakan salah satu alat penting untuk menganalisis, mendesain, dan mengevaluasi sebuah sistem. Bagan alir sistem ini secara universal dipakai dalam sistem kerja dan merupakan sarana berkomunikasi yang efektif diantara para pekerja. Bagan alir sistem merupakan alat yang sempurna untuk menguraikan arus informasi dan prosedur dalam sebuah sistem informasi akuntansi”. [17]


2.2.4  Entity Relationship Diagram (ERD) 
Menurut Al Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi menjelaskan bahwa: “Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak”. [9]
Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data, menyatakan bahwa:
“Model Entity Relationship yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dapat digambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan entity relationship Diagram (ERD)”. [11]

Menurut Al Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Konsep Sistem Basis Data dan Implementasinya, notasi-notasi simbolik dalam diagram (E-R) yang dapat kita gunakan adalah sebagai berikut:
 ”A. 	Persegi panjang, menyatakan Himpunan Entitas/entitas.
B. Lingkaran/Elips, menyatakan Atribut (Atribut yang berfungsi key digaris bawahi).
C. Belah ketupat, menyatakan Himpunan Relasi/relasi.
D. Garis, sebagai penghubung antara Himpunan Relasi dengan Himpunan entitas dan Himpunan entitas dengan Atributnya.
E. Kardinalitas Relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu-ke-satu, 1 dan N untuk relasi satu-ke-banyak atau N dan N untuk relasi banyak-ke-banyak” . [8]
Elemen-elemen Diagram hubungan entitas adalah sebagai berikut:
A. 	Entity
Entity adalah sesuatu apa saja yang ada didalam system, nyata maupun abstrak.
B.	Relationship
Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antar entitas.
C.	Relationship Degree
	Adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam suatu relationship.
Derajat relationship yang sering dipakai dalam ERD:
A. Unary relationship adalah model relationship yang terjadi diantara entity yang berasal dari entity set yang sama.
Sering juga disebut sebagai Recursive Relationship atau Reflective Relationship. 



Gambar 2.3 Diagram Relationship Unary [9]

B. Binary Relationship adalah model relationship antara instance-instance dari suatu tipe entitas (dua entity yang berasal dari entity yang sama). Relationship ini paling umum digunakan dalam pembuatan model data. Gambar di bawah ini menunjukan bahwa relationship banyak-ke-satu, artinya seorang pegawai hanya dapat bekerja untuk satu departemen yang memiliki banyak pegawai. 


Gambar 2.4 Diagram Relationship Binary [9]

C. Ternary relationship merupakan relationship antara instance-instance dari tiga tipe entitas ecara sepihak. Pada gambar dibawah ini, relationship mengirimkan mencatat jumlah suatu alat tertentu yang dikirimkan oleh suatu pabrik menuju ke suatu gudang yang telah ditentukan. Masing-masing entitas mungkin berpartisipasi satu atau banyak dalam suatu relationship ternary.
Perlu dicatat bahwa relationship ternary tidak sama dengan tiga relationship binary.



Gambar 2.5 Ternary Relationship [9]


2.2.4.1 	 Atribut dan Key
2.2.4.1.1 Atribut
Atribut menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data, adalah:  ”Setiap entitas pasti memiliki atribut yang mendeskripsikan karakteristik (property) dari entitas tersebut”. [11]
Beberapa atribut menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data, yaitu:
 “A. 	Atribut Sederhana (Simple Attribute)
Atribut sederhana adalah atribut yang tidak dapat dipilih lagi. Contoh : Nama_Mahasiswa.
B. Atribut Komposit (Composite Attribute)
Atribut Komposit adalah Atribut yang dapat diuraikan lagi menjadi sub-sub atribut. Contoh: Alamat karena dapat diuraikan menjadi sub atribut seperti nama_jalan, nama_kota dan kode_pos.
C. Atribut Bernilai Tunggal (Single-Valued Attribute)
Atribut bernilai tunggal adalah atribut-atribut yang memiliki paling banyak satu nilai untuk setiap baris data.
D. Atribut Bernilai Banyak (Multivalued Attribute)
Atribut bernilai banyak adalah atribut yang dapat kita isi dengan lebih dari satu nilai tetapi jenisnya sama.
E. Atribut Harus Bernilai (Mandatory Attribute) dan Nilai Null
Yaitu Atribut yang dijadikan primery key atau atribut yang sengaja ditetapkan tidak boleh kosong nilainya. Sedangkan Nilai Null digunakan untuk atribut yang belum bernilai karena belum sia datanya atau memang karena tidak ada nilainya.
F. Atribut Turunan (Derived Attribute)
Yaitu atribut yang nilainya merupakan hasil pengolahan atau dapat diturunkan dari atribut atau table lainnya”. [11]

2.2.4.1.2 	Key
Key adalah salah satu atau gabungan dari beberapa atribut yang dapat membedakan semua baris data (row) dalam tabel secara unik. Berdasarkan Fatansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data, ada beberapa jenis key adalah sebagai berikut:
  “A. 	Super key 
Merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah table secara unik.
B. Candidate Key
Merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah table secara unik.
C. Primary Key 
Merupakan salah satu kandidat key yang memiliki keunikan lebih dari kandidat key”.[11]


2.2.4.2  Kardinalitas Relasi
Kardinalitas relasi  dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu-ke-satu, 1 dan N untuk relasi satu-ke-banyak atau N dan N untuk relasi banyak-ke-banyak).
Adapun penggambaran relasi antar himpunan entitas lengkap dengan kardinalitas relasi dan atribut-atributnya:
A.  	Relasi satu-ke-satu (one to one)
Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpuna lainnya, begitupun sebaliknya.




Gambar 2.6 Relasi satu-ke-satu (one to one) [9]

B. Relasi satu-ke-banyak (one to many)
Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas lainnya, tetapi tidak sebaliknya.




Gambar 2.7 Relasi satu-ke-banyak (one to many) [9]

C. Relasi banyak-ke-banyak (many to many)
Berarti setiap entitas pada suatu himpunan dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan lainnya, dan begitupun sebaliknya.



Gambar 2.8 Relasi banyak-ke-banyak (many to many) [9]
2.3  Software
2.3.1 Software Sistem Operasi
Definisi software sistem operasi menurut Melwin Syafrizal Daulay dalam bukunya yang berjudul Mengenal Hardware-Software dan Pengelolaan Instalasi Komputer, menyebutkan bahwa: ”Operating system software merupakan perangkat lunak yang berfungsi untuk mengkonfigurasi komputer agar dapat menerima berbagai perintah dasar yang diberikan sebagai masukan”.[21]
Untuk software sistem operasi penulis menggunakan Microsoft Windows XP karena salah satu produk unggulan dari Microsoft Corporation yang secara resmi dikeluarkan pada tanggal 25 Oktober 2001. Microsoft Windows XP selanjutnya disingkat menjadi Windows XP merupakan singkatan dari kata Experience, yang artinya Windows XP membawa pengalaman baru dalam dunia komputasi ini merupakan kelanjutan dari Windows versi sebelumnya dengan berbagai fasilitas yang ada di dalamnya.
Definisi Microsoft Windows XP menurut Abdul Razaq dalam bukunya yang berjudul Penuntun Praktis Microsoft Office XP, adalah sebagai berikut:  “Microsoft Windows XP merupakan sistem operasi berbasis grafis (gambar) dengan berbagai fasilitas, khususnya dalam berintegrasi dengan internet serta dengan kemudahan dalam pengoperasiannya”. [1]
Definisi Microsoft Windows XP menurut Firdi Muharyadi dalam bukunya yang berjudul Kupas Tuntas Windows XP Profesional, adalah sebagai berikut:  “Microsoft Windows XP Profesional merupakan sistem operasi yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan kemudahan sebagai penyempurnaan dari sistem operasi sebelumnya”. [12]
Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat mengambil simpulan bahwa Microsoft Windows XP ini merupakan salah satu produk unggulan dari Microsoft Corporation yang system yang mudah dioperasikan dan dilengkapi berbagai fasilitas yang merupakan kelanjutan dari Windows versi sebelumnya dengan berbagai fasilitas yang ada di dalamnya.


2.3.2 Software Compiler
Definisi Compiler menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Pengenalan Komputer: Dasar ilmu komputer, pemrograman, system informasi dan intelegensi buatan, menjelaskan bahwa: “Compiler yaitu source program yang ditulis dengan bahasa tingkat tinggi, harus diterjemahkan menjadi program bahasa mesin dengan satu program penterjemah”.[16]
Untuk Software Compiler penulis menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 karena lebih mudah menyusun program aplikasi dan menyediakan fasilitas yang memungkinkan kita untuk menyusun sebuah program dengan memasang objek-objek grafis di dalam form. Beberapa kemampuan visual basic adalah membuat aplikasi berbasis windows yang mandiri (executable), menguji program (debugging).
Menurut M. Agus J. Alam dalam bukunya yang berjudul Belajar Sendiri Microsoft Visual Basic 6.0, menjelaskan pengertian Microsoft Visual Basic 6.0 adalah sebagai berikut: “Microsoft Visual Basic 6.0 Bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup MS-Windows”. [19]
Menurut Adi Kurniadi dalam bukunya yang berjudul Pemrograman VB 6.0, menjelaskan pengertian Microsoft Visual Basic 6.0 adalah sebagai berikut: “Microsoft Visual Basic 6.0 adalah sebuah bahasa pemrograman, juga sering disebut sebagai sarana (tool) untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasiskan windows”.[4]
Menurut Yuswanto dalam bukunya yang berjudul Pemograman Grafis dan Multimedia, menjelaskan objek-objek yang terdapat dalam Microsoft Visual Basic 6.0 adalah:
 “A. 	Form
Merupakan sebuah objek di dalam aplikasi Visual Basic yang biasa disebut objek ayah, karena form merupakan tempat untuk meletakkan objek-objek lainnya didalam aplikasi.
B. Label
Berfungsi untuk menampilkan text pada program aplikasi yang akan dibuat. Label biasa digunakan untuk menampilkan judul, text, menjelaskan sebuah kotak text (text Box), keterangan, dsb.
C. Text Box
Merupakan suatu objek kontrol yang menerima input dari pengguna dalam bentuk text yang diketik dalam kotak text. Biasanya objek ini digunakan untuk memasukkan informasi-informasi tertulis seperti nama, alamat, nilai numerik, dsb.
D. Common Botton
Tombol perintah hampir selalu muncul pada setiap aplikasi. Tombol perintah dalam penampilannya tampak seperti sebuah segi empat dengan text di atasnya.
E. Menu Editor
Merupakan kontrol yang membuat serangkaian pilihan-pilihan yang dapat dipilih atau diklik untuk melakukan tugas tertentu. Menu ini biasanya terdapat di bagian atas suatu program aplikasi yang dibuat.
F. Frame
Berupa bingkai segi empat yang berfungsi mengakomodasikan kontrol-kontrol yang diletakkan didalam frame ini dianggap sebagai satu kelompok”. [32]

Berdasarkan uraian di atas penulis dapat mengambil simpulan bahwa Microsoft Visual Basic 6.0 adalah bahasa pemrograman untuk mengelola data.


2.3.3	Software Aplikasi
Definisi software aplikasi menurut Melwin Syafrizal Daulay dalam bukunya yang berjudul Mengenal Hardware-Software dan Pengelolaan Instalasi Komputer, menyebutkan bahwa: ”Perangkat lunak aplikasi merupakan program siap pakai yang digunakan untuk aplikasi di bidang tertentu”.[21]
Untuk Software aplikasi penulis memilih Microsoft Access 2003 karena mempunyai  kemampuan dalam pembuatan satu database dengan cara cepat dan mudah.
Pengertian Microsoft Access 2003 menurut Ahmad Iskandar dalam modulnya yang berjudul Modul Microsoft Access 2003, adalah:  “Microsoft Access 2003 adalah salah satu software database yang berjalan dibawah sistem windows, dengan Microsoft access kita dapat merancang, memuat dan mengelola database dengan cara mudah dan cepat”. [6]
Definisi Microsoft Access 2003 menurut Yahya Kurniawan dalam bukunya yang berjudul Microsoft Office Access 2003, menyebutkan bahwa: 
“Microsoft Office Access 2003 adalah sebuah Sistem Manajemen Database atau Database Manajement System (DBMS), dengan access 2003 anda dapat menyimpan berbagai informasi (selanjutnya akan disebut data), mengaturnya dan mengolahnya sedemikian rupa agar data tersebut mudah dipergunakan kembali pada saat diperlukan”. [31]

Dari definisi di atas maka penulis dapat mengambil simpulan bahwa Microsoft Access 2003 adalah software aplikasi yang dapat menyimpan berbagai macam informasi atau data, mengaturnya dan mengolahnya agar data tersebut mudah dipergunakann pada saat diperlukan.
2.3.4 Crystal Report
Menurut Madcoms dalam bukunya yang berjudul Database Visual Basic 6.0 dengan Crystal Report, menjelaskan bahwa:  “Crystal report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan program Microsoft Visual Basic 6.0 tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkage)”. [20]
Definisi crystal report menurut Kusrini dalam bukunya Membangun Sistem Informasi Akuntansi dengan VB & SQL Server, adalah sebagai berikut: “Crystal Report merupakan program yang dapat digunakan untuk membuat, menganalisis dan menterjemahkan informasi yang terkandung dalam database atau program ke dalam berbagai jenis laporan yang sangat fleksibel”. [18]	
Berdasarkan definisi di atas dapat diambil simpulan bahwa crystal report merupakan software khusus yang digunakan untuk membuat laporan pada program aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0 yang lebih mudah untuk dipelajari dengan fasilitas yang lengkap.

2.3.5 File Sharing
 Menurut Jack Febrians dalam bukunya yang berjudul Kamus Komputer & Teknologi Informasi menyebutkan bahwa:  “File sharing adalah kemampuan suatu jaringan untuk mengijinkan pemakaian file oleh beberapa pengguna komputer pada saat yang bersamaan”. [14]
Menurut Wahana Komputer dalam bukunya Kamus Lengkap Dunia Komputer, menyebutkan bahwa:  “File sharing merupakan suatu jaringan untuk mengijinkan pemakaian file oleh beberapa pengguna komputer dalam waktu yang bersamaan”. [29]	
Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menarik simpulan bahwa file sharing adalah suatu jaringan yang dapat digunakan oleh beberapa pengguna komputer dalam waktu yang bersamaan.
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